BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka

kesimpulan yang dapat dijelaskan pada penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:
1.

Hipotesis 1 yang menyatakan professionalism berpengaruh
terhadap perceived service quality pada pasien Instalasi Farmasi
Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, diterima.
Pengaruh tersebut, positif, sangat lemah, dan signifikan.

Hipotesis 2 yang menyatakan auxiliary communications
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived service
quality pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit
Panti Rapih Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif,
lemah, dan signifikan.

Hipotesis 3 yang menyatakan professional responbility
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived service
quality pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit
Panti Rapih Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif,
sangat lemah, dan signifikan.

Hipotesis 4 yang menyatakan pharmacy interaction berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perceived service quality pada
pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif, sangat lemah, dan

signifikan.
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Hipotesis 5 yang menyatakan staff interaction berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perceived service quality pada pasien
Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif, sangat lemah, dan
signifikan.

Hipotesis 6 yang menyatakan professional competence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived service
quality pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit
Panti Rapih Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif,
sangat lemah, dan signifikan.

Hipotesis 7 yang menyatakan time convenience berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perceived service quality pada pasien
Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif, sangat lemah, dan
signifikan.

Hipotesis 8 yang menyatakan location convenience berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perceived service quality pada
pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif, sangat lemah, dan
signifikan.

Hipotesis 9 yang menyatakan perceived service quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap custumer satisfaction
pada pasien Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti
Rapih Yogyakarta, diterima. Pengaruh tersebut, positif, sangat kuat

sekali, dan signifikan.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Saran Akademis

Bagi peneliti berikutnya yang akan menggunakan variabel yang
sama agar mempertimbangkan variabel-variabel lain yang
sekiranya berkaitan dan berpengaruh terhadap professionalism,
auxiliary communications, professional responsibility, pharmacy
interaction, staff interaction, professional competence, time
convenience, location convenience, custumer satisfaction dan
perceived service quality.

Saran Praktis

a. Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta agar meningkatkan professionalism. Misalnya
dengan cara memberi pelatihan kepada apoteker sehubungan
dengan tugas sehingga memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang cukup.

b. Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta agar meningkatkan auxiliary communication.
Misalnya dengan cara membuat leaflet atau brosur mengenai
ciri-ciri atau gejala penyakit yang banyak terjadi pada dialami
oleh masyarakat pada umumnya serta cara penggobatannya
baik secara medis ataupun non-medis seperti pengaturan pola
hidup. Contohnya diabetes, demam berdarah. Leaflet atau
brosur tersebut dapat diperbaharui minimal 3 bulan sekali.

c. Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih

Yogyakarta hendaknya secara terus menerus meningkatkan
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professional  responsibility.  Misalnya dengan cara
memberikan penyuluhan mengenai cara penggunaan obat
dengan benar kepada pasien di rumah sakit, yang dapat
dilakukan 3 bulan sekali. Selain itu dapat dilakukan rapat
evaluasi setiap 1 bulan sekali untuk melihat bagaimana
kinerja karyawan selama satu bulan, sehingga Kketika ada
suatu masalah yang terjadi maka kesalahan tersebut tidak
akan terulang kembali.

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta hendaknya secara terus menerus menjaga
interaksi antara farmasis dengan pasien ataupun antara staff
dengan pasien sehingga dapat menjaga serta meningkatkan
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Hal ini
dapat didukung apabila dapat berjalannya PIO (Pelayanan
Informasi Obat) ataupun dengan disediakannya tempat
konseling untuk pasien. Membudayakan karyawan dengan
senyum, salam, sopan, dan santun baik kepada sesama
karyawan ataupun kepada konsumennya.

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta hendaknya secara rutin melakukan pelatihan
terhadap anggotanya agar dapat menjaga serta meningkatkan
professional competence. Pelatihan dapat dilakukan dengan
mengikuti seminar-seminar ataupun pelatihan medis yang
ada.

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta hendaknya terus menerus melakukan cara untuk

mendapatkan time convenience yang lebih efektif. Hal
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tersebut dapat dilakukan dengan cara menambah karyawan
pada bagian pembuatan sediaan obat racikan, karena untuk
pembuatan obat tersebut membutuhkan waktu yang lebih
lama sedangkan orang yang tersedia hanya 1 orang. Selain itu
waktu banyak terbuang karena sering terjadinya software
yang error, data yang tidak ada, serta obat yang diminta
dokter tidak ada atau sudah lama kosong. Sehingga perlu
adanya pemeriksaan dan pembaharuan software 1 bulan
sekali dan perlu adanya koordinasi dengan pihak dokter yang
ada.

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta hendaknya secara terus menerus meningkatkan
location convenience agar dapat meningkatkan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada pasien dengan cara
menambah jumlah kursi dan menambahkan majalah untuk
anak-anak agar tidak merasa bosan saat menunggu.

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih
Yogyakarta harus dapat menjaga serta meningkatkan kualitas
layanan dengan cara meningkatkan kemampuan satiap
personil melalui pelatihan dan mengikuti seminar kesehatan
yang ada, memberikan edukasi kepada pasien melalui leaflet,
brosur, serta melakukan penyuluhan tentang penggunaan obat
yang benar, farmasis serta staff yang ramah dan sopan, juga
lokasi Instalasi Farmasi Rawat Jalan memiliki lingkungan
fisik yang kondusif.
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